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Abstract 

Gedung Soetedja merupakan gedung pusat kesenian yang terletak di Jalan Pancurawis, 

Karanganyar, Purwokerto Selatan, Banyumas. Gedung Soetedja terinspirasi dari seorang 

komponis musik kotemporer yang bernama Raden Soetedja Poerwodibroto. Gedung ini 

digunakan sebagai tempat pementasan atau dapat digunakan sebagai gedung sebaguna. 

Tetapi gedung Soetedjo sempat mengalami kemunduran dan pada akhirnya di pindahkan. 

Setelah dipindahkan, Gedung Soetedjo mulai berkembang hingga sekarang. Gedung 

Soetedja memainkan peran penting dalam memelihara dan menggembangkan budaya Lokal 

Banyumas. Gedung Soetedja juga dapat menjadi sarana edukasi dan apresiasi seni bagi 

masyarakat. 
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Introduction 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat berlimpah, terdiri 

dari beragam suku, bahasa, adat istiadat, dan seni tradisional. Namun, seiring berkembangnya teknologi 

dan modernisasi, banyak budaya tradisional yang mulai mengalami krisis serius dalam pelestariannya. 

Generasi muda cenderung lebih tertarik kepada budaya populer global yang sedang menjamur 

belakangan ini seperti budaya Korea Selatan dan kebudayaan orang Barat. Budaya tradisional sering 

dibaratkan dengan budaya kuno atau konvensional sementara budaya barat disebut lebih modern. 

Masuknya unsur-unsur kebudaayan lain secara berkelanjutan akan mengeser budaya asli atau identitas 

dari suatu golongan atau suatu wilayah. Menurut Malinowski (2005) menyebutkan bahwa budaya yang 

lebih aktif dan intensitasnya tinggi akan mempengaruhi kebudayaan yang lebih pasif melalui interaksi 

kebudayaan. Oleh karena itu, upaya pelestarian budaya tradisional menjadi sangat krusial untuk menjaga 

identitas dan warisan budaya. 

Pemertahanan budaya dapat dimulai dengan pelestarian kebudayaan yang terdapat dilingkungan 

tempat tinggal atau biasa disebut kebudayaan lokal. Budaya lokal berarti budaya milik penduduk asli yang 

menenpati suatu wilayah tertentu dan dijadikan sebagai warisan budaya. (Kamardi, 2007). Budaya lokal 

juga merupakan identitas dari suatu golongan atau kaum yang membedakan satu daerah dengan daerah 

lainnya. Budaya lokal memberikan identitas bagi suatu golongan. Seperti yang tertuang dalam UUD 1945 

pasal 32 ayat 1 yang berbunyi  “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah perbedaan 

dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 

budayanya”. Pasal tersebut menunjukkan adanya kebebasan bagi masyarakat untuk mengembangkan 

dan melestarikan budaya yang dianutnya. Keberagaman budaya penting untuk mempromosikan toleransi 

dan pengertian antar budaya, serta mencegah homogenisasi budaya. Pelestarian budaya lokal bukan 

hanya tugas dari generasi tua saja tetapi generasi muda yang menjadi generasi penerus selanjutnya. 
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Salah satu cara untuk melestarikan kebudayaan lokal adalah dengan dibangunnya tempat untuk 

menampung komunitas kesenian untuk terus memperkenalkan budaya setempat. Seperti berdirinya 

Gedung Soetedjo sebagai pusat kegiatan budaya di Banyumas. Gedung Soetedja terletak di jantung kota 

Kabupaten Banyumas yakni di kota Purwokerto. Nama gedung Soetedja sendiri diambil dari seniman 

musik kotemporer yang menjadi pelopor kesenian kotemporer di Banyumas yakni Raden Soetedja. 

Sebagai salah satu bangunan bersejarah dan ikonik daerah tersebut, gedung ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat penyelenggaraan acara seni budaya, tetapi juga sebagai komitmen masyarakat Banyumas 

dalam melestarikan budaya mereka. Gedung Soetedja menyediakan ruang bagi para seniman lokal untuk 

mengekspresikan karya mereka serta menjadi pusat edukasi dan promosi budaya bagi masyarat luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang sejarah terbentuknya dan pemanfaatan Gedung 

Soetedja sebagai alat efektif dalam pelestarian budaya Banyumas. Dengan mengidentifikasi asal mula 

terbentuknya Gedung Soetedja dan mengidentifikasi berbagai kegiatan yang di selenggarakan di gedung 

ini. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan fungsi Gedung Soetedja sebagai pusat pelestarian 

budaya. Melaui pendekatan ini, diharapkan budaya Banyumasan dapat terus hidup dan berkembang, 

sekaligus menginspirasi generasi muda untuk mencintai dan melestarikan warisan budaya mereka. 

 

Method 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kulalitatif. Metode deskripsi kualitatif adalah 

pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau manusia dengan 

mengumpulkan data non-numerik. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang tidak 

melibatkan perhitungan matematis dan dalam bidang budaya cenderung menggunakan perspektif 

kualitatif (Endraswara, 2006).  Metode deskripsi kualitatif sangat berguna untuk mengeksplorasi topik 

yang kompleks dan memahami konteks sera makna dari perspektif subjek penelitian. Penelitian kualitatif 

dialkukan dengan cara mengumpulkan beberapa permasalahan umum kemudian dipilah sampai 

mendapatkan data yang memadai. Kemudian setelah data telah terkumpul, rumuskan masalh masalah 

tersebut dalam suatu pertanyaan penelitian atau biasa disebut rumusan masalah (Mardawani, 2020) . 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk tujuan penelitian. Data dikumpulkan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara kepada orang yang terlibat didalamnya. Lokasi 

penelitian berada di Gedung Soetedja Jalan Pancurawis, Karanganyar, Purwokerto Selatan, Banyumas. 

Gedung Sotedja merupakan gedung kesenian yang menjadi salah satu pusat kesenian Kabupaten 

Banyumas. Fokus penelitian terarah kepada sejarah dibangunnya gedung Sotedja dan pemanfaatannya 

terhadap kesenian yang ada di Banyumas. 

 

Results and Discussion 

A. Sejarah Gedung Soetedja 

Kesenian dan budaya merupakan sesuatu yang berkaitan erat yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan yang menjadi ekspresi kreatif yang diturunkan dari generasi ke generasi. Seni dan buday juga 

dapat diartikan sebagai representative dari sebuah rasa yang menjadi sebuah metode komunikasi yang 

dapat dinikmati oleh semua orang dan dirasakan seanjang sejarah peradaban manusia (Amalia & Agustin, 

2022). Karena kesenian dan budaya diturunkan dari generasi ke genarisi, maka harus ada upaya 

pelestariannya. Salah satu cara adalah dengan dibangunnya Gedung Soetedja sebagai pusat kegiatan 

budaya di Banyumas. 
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Untuk mengetahui lebih dalam tentang Gedung Soetedja, penulis melakukan wawancara kepada 

Bapak penjaga Gedung Soetedja yang kebetulan sedang berjaga. Wawancara dilakukan pada tanggal 28 

Mei 2024 bertempat di dalam area Gedung Soetedja. Dari wawancara didapat data sebagai berikut : 

 

Pewawancara  :  

“Sekiranya bapak tahu sedikit sedikit mengenai Gedung Sotedja?’ 

 

Penjaga :  

“Raden Soetdja, tidak semua orang Purwokerto tau siapa itu Raden Soetedja. Raden 

Soetedja adalah seorang komponis Indonesia.” 

 

Pewawancara :  

“Dulunya gedungnya bukan disini(Jalan Pancurawis) ya pak?” 

 

Penjaga :  

“ Iya, dulu ada di sebelah Pasar Manis.” 

 

Pewawancara : 

 “Kalau boleh tahu pindahnya dari tahun berapa pak?” 

 

Penjaga  : 

 “Sekitar tahun 2017.” 

 

Nama gedung Soetedja diambil dari seorang komponis musik kotemporer bernama Raden 

Soetedja Poerwodibroto. Untuk menghargai jasa Raden Soetedja, Pemerintah Kabupaten Banyumas 

membangun gedung kesenian untuk masyarakat Banyumas yang diberi nama Gedung Soetedja. Raden 

Soetedja berhasil menciptakan karya musik kotemporer yang berkembang dan meluas pada tahun 1950. 

Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah lagu “Ditepinya Sungai Serayu”.Karya-karya yang 

diciptakan Raden Soetedja membawa sejarah tersendiri bagi masyarakat Banyumas. Raden Soetedja juga 

pernah menjabat sebagai direktur music Radio Rakyat Indonesia (RRI) yang ada di Purwokerto.. Tetapi, 

pada masa awal kemerdekaan beliau dipindah di Jakarta karena suasana pada waktu itu yang sedang 

genting. Raden Soetedja kemudian memimpin Orkes Radio Philarmonisch sampai 1 Juli 1950 kurang 

lebih tiga bulan sejak dibentuknya orkes  Radio Philarmonisch. Selama berkarir Raden Soetedja telah 

menciptakan 180 lagu, meskipun hanya tersisa 70 lagu yang terselamatkan setelah kejadian peristiwa 

kebakaran di RRI Jakarta (Sulistyo, 2020). 

Gedung Soetedja dulunya terletak di sebelah Pasar Manis , tetapi karena perluasan Pasar Manis 

akhirnya Gedung Soetedja di bongkar. Hal ini terjadi karena gedung ini bersebelahan dengan gedung 

Pasar Manis, pemerintah melihat adanya peluang dari Pasar tersebut memberikan kontribusi dalam hal 

ekonomi sehingga pemerintah menghendaki adanya pembongkaran. Gedung-gedung bersejarah 

dipindahkan untuk melindungi dan melestarikan warisan budaya, sambil tetap memungkinkan 

pengembangan kota atau wilayah.  
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Pada masa keemasannya, Gedung Soetedja rutin digunakan sebagai pementasan seni, seperti 

keroncong, pembacaan puisi, konser musik, dan tempat berkumpul komunitas dari berbagai daerah. 

Tetapi pada saat memasuki tahun 90-an akhir, Gedung Soetedja mengalami kemunduran. Gedung 

Soetedja jarang digunakan kembali dan hanya beberapa kali disewa oleh beberapa pihak tertentu, seperti 

untuk perpisahan sekolah. Kemudian Gedung Soetedja dibangun kembali dengan gaya yang baru di Jalan 

Pancurawis, Karanganyar, Purwokerto Selatan, Banyumas dan diresmikan pada tahun 2017.  

B. Pemanfaatan Gedung Setedja sebagai Pelestari Budaya di Banyumas 

Sejak peresmian pertama ditetapkan tepatnya pada 14 Maret 1970,  Gedung Soetedja 

memainkan peran penting dalam kegiatan dan perkembangan seni dan budaya Banyumas. Tidak ada lagi 

kesulitan bagi para seniman untuk mencari tempat untuk menyalurkan bakat maupun kecintaan mereka 

terhadap seni. Gedung Soetedja yang lama kerap digunakan oleh hampir semua seniman dari komunitas 

seni besar dan kecil untuk pertunjukan, pementasan, dan diskusi. Setelah dibangunnya Gedung Soetedja 

dibangun kembali dan diresmikan sekitar tahun 2017, gedung ini sering digunakan sebagai tempat 

pementasan kesenian maupun keperluan di luar pementasan. Seperti pertunjukan musik, pertunjukan 

tari, wisuda hingga resepsi pernikahan. Selain sebagai pementasan seni, Gedung Soetedja baru berfungsi 

sebagai gedung serbaguna sesuai kebutuhan masyarakat Banyumas. 

Data hasil wawancara, sebagai berikut : 

Pewawancara:  

“Biasanya yang sering tampil di Gedung Soetedja ada apa saja?” 

 

Penjaga  :  

“Macam- macam, bisa untuk kesenian, event, sekolah atau acara lainnya.”.  

 

Pewawancara  :  

“ Terakhir Gedung ini dipakai kapan ?” 

 

Penjaga :  

“Terakhir tanggal 25 Mei 20024” 

 

Pewawancara  ;  

“ Untuk acara apa pak?” 

 

Penjaga   :  

“Acara sekolah seperti P5. Tetapi bisa juga bisa buat wisuda” 

 

Pewawancara:  

“Kapasitas penontonnya berapa pak?” 

 

Penjaga   :  

“ Sekitar 530 orang” 
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Gedung Soetedja memberikan ruang bagi seniman lokal untuk mengekspresikan kreativitas 

mereka. Seniman memiliki sarana untuk berkarya dan mempromosikan karya mereka kepada masyarakat 

luas.Dengan adanya berbagai acara budaya terutama berasal dari generasi muda dapat membuka 

kesempatan untuk belajar dan memahami warisan budaya mereka. Ini termasuk cara untuk memahami 

sejarah, tradisi dan nilai-nilai yang ada di Banyumas. Gedung Soetedja juga dapat menjadi daya tarik 

wisatawan yang dating untuk menikmati pementasan seni dan budaya yang ada di Banyumas. Wisatawan 

yang datang untuk menikmati pementasan seni dan budaya  dapat berkontribusi pada perekonomian 

lokal. 

Banyak sekali manfaat dari didirikannya Gedung Sotedja sebagai pusat kesenian di Kabupaten 

Banyumas. Dengan demikian Gedung Soetedja memainkan peran penting dalam memelihara dan 

menggembangkan budaya Lokal Banyumas. Gedung Soetedja juga dapat menjadi sarana edukasi dan 

apresiasi seni bagi masyarakat.  

 

Conclusion 

Nama gedung Soetedja diambil dari seorang komponis musik kotemporer bernama Raden Soetedja 

Poerwodibroto. Raden Sotedja merupakan orang yang sangat berjasa dalam mengembangan kesenian 

lagu kotemporer di Banyumas. Salah satu lagunya yang paling terkenal adalah “Di Tepinya Sungai 

Serayu”. Untuk menghargai jasa Raden Soetedja, Pemerintah Kabupaten Banyumas membangun gedung 

kesenian untuk masyarakat Banyumas yang diberi nama Gedung Soetedja. Gedung Soetedja merupakan 

gedung kesenian yang menjadi pusat kesenian Kabupaten Banyumas.Gedung ini menjadi salah satu cara 

pemerintah untuk melestarikan kebudayaan yang ada di Banyumas. 

Gedung Soetedja memilki beberapa manfaat penting dalam pelestarian budaya lokal. Gedung Soetedja 

dapat menjadi pusat kesenian dan kebudayaan, sebagai ajang pendidikan serta penyuluhan, untuk 

meningkatkan bidang pariwisata, dan sebagai ruang kreatif untuk para seniman lokal dalam berkreasi. 

Dengan demikian, Gedung Soetedja memainkan peran penting dalam memelihara dan menggembangkan 

budaya Lokal Banyumas. Gedung Soetedja juga dapat menjadi sarana edukasi dan apresiasi seni bagi 

masyarakat. 
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